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INTISARI 
 

Penjadwalan sidang perkara pidana umum merupakan salah satu 

proses penting dalam sistem peradilan yang bertujuan untuk mengatur 

waktu pelaksanaan sidang secara efektif dan efisien. Pada Kejaksaan 

Negeri Medan, pencatatan penjadwalan masih dilakukan secara manual 

sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan, benturan jadwal, serta 

kurang optimalnya pemanfaatan sumber daya seperti ruang sidang dan 

Jaksa Penuntut Umum (JPU). 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi 

Penjadwalan Persidangan Pidana Umum Menggunakan Algoritma First 

Come First Served (FCFS). Algoritma FCFS digunakan untuk menentukan 

urutan penjadwalan berdasarkan waktu masuk perkara, sedangkan 

ketersediaan sumber daya digunakan untuk memastikan bahwa 

penjadwalan memperhatikan ketersediaan ruang sidang dan JPU. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Sistem ini dibangun menggunakan Laravel 

dan database MySQL. 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang mampu 

mengelola data perkara, data terdakwa, data JPU, data Tahanan dan 

menghasilkan jadwal sidang berdasarkan algoritma FCFS. Sistem ini juga 

dilengkapi dengan fitur pencarian data, deteksi konflik dan pembuatan 

laporan. 

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses penjadwalan 

persidangan pidana umum menjadi lebih terstruktur, efisien, dan mampu 

meminimalkan kesalahan dalam penentuan jadwal. 

 
Kata kunci: Penjadwalan Sidang, FCFS, Sistem Informasi, Laravel, MySQL. 
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ESSENCE 
 
Scheduling criminal trial proceedings is one of the important 

processes in the judicial system, which aims to organize trial times 

effectively and efficiently. At the Medan District Attorney's Office, trial 

scheduling records are still maintained manually, which has the potential to 

cause delays, scheduling conflicts, and suboptimal utilization of resources 

such as courtrooms and Public Prosecutors. 

This research aims to design an Information System for General 

Criminal Trial Scheduling using the First Come First Served (FCFS) 

algorithm. The FCFS algorithm is used to determine the scheduling order 

based on the time a case is received, while resource availability is 

considered to ensure that the scheduling process takes into account the 

availability of courtrooms and Public Prosecutors. 

The system development method used in this research is the 

Waterfall method, which consists of the stages of requirements analysis, 

system design, implementation, and testing. The system was developed 

using Laravel and MySQL as the database management system. 

The result of this research is an information system capable of 

managing case data, defendant data, Public Prosecutor data, and detention 

data, as well as generating trial schedules based on the FCFS algorithm. 

The system is also equipped with data search, conflict detection, and report 

generation features. 

The implementation of this system is expected to make the general 

criminal trial scheduling process more structured and efficient, while 

minimizing errors in determining trial schedules. 

 

Keywords: Trial Scheduling, FCFS, Information System, Laravel, MySQL. 
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1 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Sistem peradilan pidana di Indonesia melibatkan beberapa 

lembaga penegak hukum yang saling berkoordinasi, yaitu Kepolisian, 

Kejaksaan, Pengadilan, dan Lembaga Pemasyarakatan atau Rumah 

Tahanan. Dalam rangka penanganan perkara pidana umum, 

Kejaksaan memiliki peran sebagai penuntut umum yang bertugas 

menyusun surat dakwaan, menghadirkan terdakwa, serta mengikuti 

seluruh proses persidangan hingga putusan di pengadilan. Salah satu 

kegiatan penting yang dilakukan Jaksa Penuntut Umum (JPU) adalah 

melakukan koordinasi jadwal persidangan dengan Pengadilan Negeri 

dan Rumah Tahanan. Pada praktiknya, penjadwalan persidangan 

perkara pidana umum masih banyak dilakukan secara manual, baik 

dengan media kertas, pesan aplikasi, atau pencatatan sederhana. 

Proses ini menimbulkan berbagai permasalahan, seperti terjadinya 

benturan jadwal JPU, ketidaktepatan informasi mengenai waktu 

sidang, serta keterlambatan koordinasi antara Kejaksaan Negeri, 

Pengadilan Negeri, dan Rumah Tahanan. Kondisi ini sering 

menghambat kelancaran pelaksanaan persidangan, terutama ketika 

jumlah perkara yang harus ditangani meningkat setiap tahunnya. 

Dalam konteks Kejaksaan Negeri Medan, perkara pidana 

umum yang masuk setiap hari cukup beragam, baik dari segi jenis 
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tindak pidana maupun jumlah terdakwa. Banyaknya antrean perkara 

menyebabkan proses penjadwalan membutuhkan mekanisme yang 

terstruktur dan efisien. Selain itu, persidangan pidana umum memiliki 

karakter waktu yang ketat, sehingga setiap perubahan jadwal harus 

disampaikan secara cepat dan akurat kepada para pihak terkait. 

Kelemahan pada sistem manual bisa berdampak pada 

ketidakteraturan jadwal, jadwal ganda, ataupun keterlambatan 

pengiriman terdakwa dari Rumah Tahanan. Untuk menjawab 

permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem informasi yang 

mampu membantu mengelola proses penjadwalan persidangan 

secara lebih sistematis. Sistem tersebut diharapkan dapat 

mengakomodasi pencatatan data perkara, pengaturan urutan sidang, 

notifikasi perubahan jadwal, dan pemantauan status persidangan oleh 

pihak internal maupun antarinstansi secara lebih terintegrasi. Salah 

satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam penjadwalan adalah 

penggunaan algoritma First Come First Served (FCFS), yaitu metode 

penjadwalan berdasarkan urutan waktu kedatangan atau registrasi 

perkara. FCFS dipilih karena sederhana, mudah diterapkan, serta 

relevan dengan prosedur pelayanan publik yang mendahulukan 

perkara yang datang lebih dahulu. Dengan penerapan algoritma FCFS 

pada sistem informasi, diharapkan penjadwalan persidangan dapat 

berjalan lebih transparan, konsisten, dan dapat mengurangi potensi 

benturan jadwal. Selain itu, sistem ini dapat digunakan sebagai sarana 
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simulasi untuk memodelkan proses penjadwalan pada lingkungan 

Kejaksaan Negeri Medan tanpa harus menggunakan data asli yang 

bersifat rahasia. Pendekatan simulasi juga memungkinkan penelitian 

ini tetap dapat dilakukan dengan tetap mematuhi ketentuan 

kerahasiaan dokumen penegakan hukum. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis melakukan penelitian dengan judul “Perancangan Sistem 

Informasi Penjadwalan Persidangan Pidana Umum 

Menggunakan Algoritma First Come First Served (FCFS) Pada 

Kejaksaan Negeri Medan” sebagai upaya pengembangan solusi 

berbasis teknologi informasi yang dapat membantu mendukung 

kelancaran proses koordinasi penjadwalan persidangan pidana 

umum. Berdasarkan komunikasi internal pada unit Pidana Umum 

Kejaksaan Negeri Medan, dalam satu hari dapat masuk lima hingga 

dua puluh berkas perkara untuk diproses menuju persidangan. Jumlah 

ini dapat meningkat pada periode tertentu seperti awal dan akhir 

bulan, sehingga penjadwalan menjadi semakin kompleks dan 

menyebabkan ketidakteraturan distribusi jadwal, terlebih ketika satu 

Jaksa Penuntut Umum menangani beberapa perkara sekaligus. 

Belum adanya sistem baku yang terpusat menyebabkan informasi 

jadwal sering terlambat diterima, terutama oleh Jaksa dan pihak 

Rumah Tahanan. Dampak yang dapat terjadi antara lain tertundanya 

persidangan, miskomunikasi antarinstansi, hingga turunnya efisiensi 

proses peradilan pidana. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang 
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bersifat terstruktur, dapat ditelusuri, dan berbasis data. 

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi karena menyentuh tiga 

aspek penting, yaitu: 

1. Mendukung kelancaran tugas Kejaksaan. 

2. Mendukung efektivitas koordinasi antarinstansi peradilan. 

3. Mendorong transformasi digital dalam proses administrasi 

persidangan. 

Dengan demikian, penelitian mengenai sistem informasi penjadwalan 

yang menerapkan algoritma First Come First Served (FCFS) menjadi 

relevan dan penting dilakukan sebagai upaya peningkatan 

manajemen penanganan perkara. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada penerapan 

algoritma FCFS pada konteks penjadwalan persidangan pidana 

umum di Kejaksaan Negeri Medan. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya menerapkan FCFS pada konteks industri, 

manajemen antrian pelanggan, atau penjadwalan produksi. Belum 

banyak penelitian yang mengadopsi algoritma ini secara khusus untuk 

mengatur penjadwalan sidang pidana yang melibatkan Kejaksaan, 

Pengadilan Negeri, dan Rumah Tahanan. Oleh sebab itu, penelitian 

ini mempunyai kontribusi berupa pendekatan baru dalam merancang 

mekanisme penjadwalan sidang yang objektif, transparan, dan mudah 

diterapkan. 
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1.2. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang sistem informasi yang dapat membantu 

proses penjadwalan persidangan pidana umum pada 

Kejaksaan Negeri Medan? 

2. Bagaimana penerapan algoritma FCFS dalam menentukan 

urutan jadwal persidangan pidana umum? 

3. Bagaimana model sistem informasi penjadwalan persidangan 

yang dapat digunakan sebagai simulasi tanpa melibatkan data 

asli? 

 

1.3. Batas Permasalahan 

Agar penelitian ini terarah dan tidak melebar, batasan masalah 

ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan dalam bentuk studi simulasi, tanpa 

menggunakan data asli dari Kejaksaan Negeri Medan. 

2. Sistem yang dirancang hanya berfokus pada penjadwalan 

persidangan pidana umum, bukan perkara perdata, tipikor, 

ataupun pidana khusus lainnya. 

3. Algoritma penjadwalan yang digunakan adalah First Come First 

Served (FCFS). 

4. Sistem hanya mencakup proses pencatatan perkara, 
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pengurutan jadwal, dan penyajian informasi jadwal; tidak 

mencakup proses eksekusi putusan maupun administrasi 

perkara lainnya. 

5. Sistem ini merupakan rancangan dan prototipe, belum 

termasuk implementasi penuh pada instansi terkait. 

Penelitian ini tidak membahas integrasi langsung dengan 

Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) Pengadilan Negeri 

maupun Sistem Database Pemasyarakatan (SDP) pada Rumah 

Tahanan. Sistem yang dihasilkan hanya berupa prototipe simulasi 

untuk menggambarkan cara kerja penjadwalan menggunakan 

algoritma FCFS. Selain itu, data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data contoh (dummy) atau data yang telah disamarkan 

untuk menjaga kerahasiaan perkara. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Merancang sistem informasi penjadwalan persidangan pidana 

umum yang terstruktur dan mudah digunakan. 

2. Menerapkan algoritma FCFS untuk mengatur urutan 

penjadwalan persidangan secara objektif berdasarkan waktu 

registrasi perkara. 

3. Menghasilkan model sistem dalam bentuk simulasi yang dapat 

menggambarkan proses penjadwalan di Kejaksaan Negeri 
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Medan. 

Dalam proses penjadwalan persidangan, terdapat beberapa 

pengguna utama yang memiliki kebutuhan berbeda. 

1. Admin Kejaksaan membutuhkan sistem yang mampu mencatat 

perkara, mengelola jadwal, dan memperbaharui perubahan 

sidang. 

2. Jaksa Penuntut Umum membutuhkan informasi jadwal yang 

cepat, terpercaya, dan mudah dilihat berdasarkan perkara yang 

ditangani. 

3. Pengadilan Negeri membutuhkan standar waktu dan 

penempatan ruang sidang yang konsisten. 

4. Rumah Tahanan membutuhkan informasi kehadiran terdakwa 

tepat waktu agar proses pengawalan berjalan lancar. 

Sistem informasi yang dirancang harus dapat memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan tersebut agar mampu mendukung koordinasi 

lintas instansi secara lebih optimal. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu sistem 

informasi, khususnya dalam penerapan algoritma penjadwalan. 

2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait penerapan 
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FCFS pada sistem penjadwalan berbasis web. 

 

1.5.2. Manfaat Praktis 

 Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan gambaran sistem penjadwalan yang dapat 

membantu JPU dalam mengelola agenda sidang. 

2. Membantu mempercepat koordinasi dengan Pengadilan Negeri 

dan Rumah Tahanan melalui model simulasi sistem. 

3. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan aplikasi 

sesungguhnya pada masa mendatang. 
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